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 LAZISMU adalah lembaga amil zakat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infak, dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perusahaan, instansi, lembaga, perorangan dan lainnya. 

 Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002.
Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat Nomor 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 
tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015.

 LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan melalui SK Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 730 tahun 2016. kemudian dikukuhkan kembali dengan SK Menag No. 90 
Tahun 2022. Saat ini, LAZISMU telah tersebar hampir di seluruh Indonesia dengan 1.277 kantor, dari kantor 
pusat hingga kantor layanan, yang menjadikan program-program pendayagunaan mampu menjangkau 
seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran.

Profil Lembaga



Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya

Misi
1. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, 

profesional dan transparan.
2. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, 

inovatif dan produktif.
3. Optimalisasi pelayanan donatur.
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PENGHARGAAN LAZISMU

2023

BAZNAS AWARD 2023
LAZ dengan Program 
Kemanusiaan Terbaik

4 Kategori
Fundraising Terbaik
Indonesia Fundraising Award

2022

2023

4 Kategori
Fundraising Terbaik
Indonesia Fundraising Award

TERBAIK 1
K. FILANTROPI

INDONESIA
SDGSs ACTION

AWARDS

KEMENTRIAN PPPA
Upaya Perlindungan Khusus Anak
Bagi Yatim, Piatu dan Yatim Piatu

Korban Covid-19

2022



Memberi Untuk Negeri, 
Mari Wujudkan Bersama Dalam Aksi Nyata!

Cita-cita membangun negeri yang adil dan 
makmur mensyaratkan keharusan adanya 
“tindakan” demi terwujudnya cita-cita tersebut. 
Allah SWT berfirman “Sesungguhnya Allah tidak 
akan merubah nasib sesuatu kaum kecuali 
mereka sendiri yang merubahnya” 
(QS. Ar-ra’d:11).

Aksi nyata gerakan “Memberi untuk Negeri” 
terwujud dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan dan pelayanan masyarakat 
diberbagai bidang: ekonomi, pendidikan, 
pertanian dan peternakan, pemberdayaan 
perempuan, lingkungan, penanganan bencana, 
kesehatan, pelayanan sosial, pengembangan 
dakwah serta berbagai program kepedulian 
sosial lainnya.  
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JEJAK PENGABDIAN
Sebaran Manfaat LAZISMU

Indonesia

Singapura

Malaysia
Myanmar

Bangladesh

Palestina

Australia

Amerika Serikat

Austria
Belanda

India

JepangJerman

Korea Selatan

Taiwan

Skotlandia

Inggris

Mesir

Sudan Yaman

Libanon
Yordania

Uganda
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Misi Pendayagunaan
Terciptanya kehidupan sosial ekonomi umat 
berkualitas sebagai benteng atas problem 
kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan 
pada masyarakat melalui berbagai program 
yang dikembangkan Muhammadiyah.

Kebijakan Strategis Pendayagunaan:
1. Prioritas penerima manfaat adalah 

kelompok fakir, miskin dan fisabilillah.
2. Pendistribusian ZISKA dilakukan secara 

terprogram (terencana dan terukur) sesuai 
inti gerakan Muhammadiyah, yakni: 
Pendidikan, ekonomi dan sosial-dakwah.

3. Melakukan sinergi dengan Majelis, 
Lembaga, Ortom (MLO) dan amal usaha 
Muhammadiyah dalam merealisasikan 
program.

4. Melakukan sinergi dengan institusi dan 
komunitas di luar Muhammadiyah untuk 
memperluas jangkauan dakwah.

KEBIJAKAN STRATEGIS 
PENDAYAGUNAAN

5. Meminimalisir bantuan karitas kecuali 
bersifat darurat seperti Kawasan timur 
Indonesia, daerah yang terpapar bencana 
dan upaya penyelamatan.

6. Intermediasi bagi setiap usaha yang 
menciptakan kondisi dan faktor-faktor 
pendukung bagi terwujudnya masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya. [Visi 
Muhammmadiyah 2025].

7. Memobilisasi pelembagaan gerakan ZISKA 
di seluruh struktur Muhammadiyah dan 
amal usaha.

Sinergi Pendayagunaan
Berpijak pada posisi LAZISMU sebagai Lembaga 
intermediat, maka dalam penyaluran dan 
pendayagunaan dana ZISKA bersinergi dengan 
berbagai Lembaga baik internal maupun 
eksternal Muhammadiyah.

Tujuan dari sinergi adalah pendayagunaan 
memberi manfaat yang maksimal kepada 
masyarakat karena dikelola oleh Lembaga 
pengelola yang expert serta menjangkau lokasi 
sasaran program yang lebih luas.
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Peneguhan paham 
Islam dan Ideologi 
Muhammadiyah 

Program Prioritas Muhammadiyah
Pasca Muktamar 2022-2027

Penguatan dan 
Penyebarluasan 
Risalah Islam 
Berkemajuan 

1 2

8
Memperkuat dan 
memperluas basis 
umat di akar 
rumput

3

Mengembangkan 
AUM unggulan dan 
Gerakan Ekonomi 
Muhammadiyah 

4

Mengintensifkan 
dan memperluas 
dakwah di 
berbagai kalangan 

Reformasi 
kaderisasi dan 
diaspora kader 
Muhammadiyah 

5 6

Reformasi 
organisasi dan 
digitalisasi system 
organisasi 

7

Memperluas dan 
melembagakan 
internasionaliasi 
Muhammadiyah
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6 PILAR LAZISMU
Pilar Program Penyaluran Lazismu

1 1
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PILAR PENDIDIKAN
1. BEASISWA MENTARI
Gerakan kepedulian sosial untuk menjamin ke ‐
ber langsungan Pendidikan melalui pola peng ‐
asuhan dalam bentuk beastudi. Bentuk Bantuan 
beastudi bagi siswa yang menempuh Pendidikan 
Sekolah Dasar, Menengah, Atas dan sederajat, 
berupa biaya pendidikan bulanan atau semester 
yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
siswa dan kebutuhan lainnya, seperti uang 
transport, uang buku, living cost, dan lain-lain.

2. BEASISWA SANG SURYA 
Gerakan peningkatan akses pendidikan lanjut 
yang berkualitas, dengan memberikan 
kesempatan generasi muda yang berprestasi 
namun menghadapi kendala ekonomi untuk 
menempuh pendidikan tinggi yang berkualitas. 

Bentuk Bantuan biaya pendidikan diploma dan 
sarjana di perguruan tinggi swasta maupun 
negeri, yang diberikan selama tahun atau lebih 
meliputi biaya perkuliahan, biaya hidup selama 
masa perkuliahan atau biaya penyelesaian tugas 
akhir kuliah.

3. Lazismu Goes to Campus
Pemberdayaan kaum muda berbasis kampus 
atau komunitas untuk meningkatkan partisipasi 
dalam menggali gagasan kreatif di kampus dan 
merumuskan inovasi sosial berbasis pemberda ‐
yaan komunitas dan kewirausahaan untuk 
pengentasan kemiskinan atau mengurangi 
dampak kemiskinan. 

Bentuk Program pemberdayaan partisipatif 
berbasis kampus atau komunitas dalam menggali 
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gagasan kreatif, inovatif dengan sasaran 
masyarakat sebagai bagian pengentasan atau 
mengurangi dampak kemiskinan.

4. Peduli Guru
Gerakan sosial dan pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan guru 
baik honorer, guru agama dan relawan. 
Bentuk Program bantuan peningkatan kapasitas 
atau pemberian apresiasi (kesejahteraan) kepada 
pengabdian dan dedikasi Guru bagi pendidikan 
anak Indonesia dengan memberikan pelatihan, 
pemberdayaan ekonomi, penyediaan buku 
referensi dan mukafaah atau tunjangan guru.

5. MSPP
Gerakan peningkatan kualitas kader/aktivis 
persyarikatan dan pengajar Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah ‘Aisyiyah (PTMA) dari seluruh 
Indonesia untuk belajar ke luar negeri. 
Bentuk Program pemberian kesempatan kader 
terpilih dari seluruh Indonesia untuk mengikuti 
pelatihan bahasa asing dan memperkuat karakter 
dan wawasan keislaman, kemuhammadiyahan 
dan kebangsaan sehingga dapat menjadi agen 
dakwah Islam yang mencerahkan dan 

berkemajuan.

6. Edutab-Mu
Program akselerasi pembelajaran berbasis digital 
secara inklusif untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di daerah yang memiliki 
keterbatasan akses teknologi digital (Nir-Internet) 
melalui tablet yang didasarkan dengan semangat 
partisipatif siswa, guru, innovator, swasta dan 
masyarakat.

7. Save Our School
Penggabungan pembangunan sistem pengajaran, 
pembangunan sarana prasarana, peningkatan 
kualitas sumber daya dan pemberian beastudi 
sehingga tata kelola sekolah dapat menjadi lebih 
baik, dan meningkatkan mutu dan output 
Pendidikan. 

Bentuk Gerakan penyelamatan sekolah yang 
rusak secara fisik di daerah pinggiran dan sekolah 
yang berada di lokasi rawan bencana melalui 
pembangunan, perbaikan dan penambahan 
sarana-prasarana pendidikan minor melalui 
pendekatan IDE (Integrated Development for 
Education)
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PILAR KESEHATAN
1. PEDULI KESEHATAN
Peduli Kesehatan adalah program yang fokus 
pada upaya promosi kesehatan sebagai tindakan 
preventif dan meningkatkan akses bidang 
Kesehatan bagi masyarakat. 
Bentuk Sistem pelayanan kesehatan yang tujuan 
utamanya adalah memberikan pelayanan 
preventif (pencegahan) dan edukatif 
(peningkatan wawasan kesehatan) memiliki 
sasaran yaitu publik dan masyarakat

2. INDONESIA MOBILE CLINIC
Program mobil klinik kesehatan yang ditujukan 
khusus untuk melayani dan membantu 
masyarakat di lokasi atau daerah rawan 
kesehatan dan jauh akses puskesmas atau rumah 
sakit. 
Bentuk Layanan kesehatan keliling berupa 
ambulans untuk melayani pengobatan, 
konsultasi, layanan ambulans (antar jemput 
pasien dan jenazah) secara gratis serta 
penyuluhan kesehatan di lokasi atau daerah 
rawan kesehatan.

3. RUMAH SINGGAH PASIEN
Tempat tinggal sementara bagi pasien yang 
melakukan pengobatan

4. ENDTB
Pendampingan dalam pengobatan bagi 
penderita TB
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5. TIMBANG
Program pencegahan gizi buruk anak agar dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal dan 
maksimal, dengan disertai kemampuan 
emosional, sosial, dan fisik yang siap untuk 
belajar, serta mampu berinovasi dan berkompetisi 
di tingkat global. 
Bentuk Perbaikan terhadap pola makan, pola 
asuh, serta perbaikan sanitasi dan akses air bersih

7. SAUM
Program Nasional yang dilandasi dengan 
pendekatan pemberdayaan secara terpadu untuk 
meningkatkan kapasitas sumber daya masyarakat 
dan kelembagaan yang berperan dalam 
menangani masalah pengelolaan sanitasi. 
Bentuk program Sanitasi untuk Masyarakat, 
meliputi: 
a. Penyediaan prasarana/sarana sanitasi 
masyarakat meliputi: 
1 ). Penyediaan saluran air bersih, 

2). Pembuatan sumur bor, 
3). Fasilitas MCK keluarga dan MCK komunal, dan 
4). Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 
komunal. 
b. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal 
perencanaan dan pembangunan khususnya 
terkait dengan upaya penyehatan lingku‐ ngan 
permukiman berbasis masyarakat

8. KAMPUNG SEHAT BERDAYA
Program pemberdayaan kampung yang 
mengintegrasikan sektor kesehatan dan ekonomi, 
melalui pembinaan masyarakat agar terwujud 
masyarakat kampung yang sehat dan berdaya. 
Program kesehatan difokuskan pada kegiatan 
promotif dan preventif yang berorientasi pada 
upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan 
masyarakat di kampung. Program berdaya 
difokuskan pada kegiatan berbasis ekonomi yang 
berorientasi pada penguatan dan peningkatan 
ekonomi masyarakat (individu dan komunitas) 
melalui edukasi, motivasi dan kolaborasi yang 
berkelanjutan. Program kampung sehat berdaya 
diimplementasikan melalui pendayagunaan 
secara produktif dana zakat, infak, sedekah dan 
dana kedermawanan sosial lainnya (ZISKA).
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PILAR EKONOMI
1. PEMBERDAYAAN UMKM
Program pemberdayaan ekonomi melalui pemberian 
modal usaha dan penguatan usaha dengan skema 
kemitraan kepada individu atau kelompok usaha 
Bentuk Pemberdayaan ekonomi melalui pemberian modal 
usaha, pendampingan, pelatihan dan pembukaan akses 
pasar.

2. PETERNAKAN MASYARAKAT 
MANDIRI
Program pemberdayaan peternak melalui sistem 
perternakan terpadu dan ramah lingkungan berbasis 
komunitas untuk meningkatkan kualitas harga dan 
memiliki daya saing. 
Bentuk Pelatihan, Pendampingan, Pemberian Modal dan 
Membuka akses distribusi (Pasar).

3. TANI BANGKIT
Program pemberdayaan petani melalui sistem pertanian 
terpadu dan ramah lingkungan berbasis komunitas. 
Bentuk Program Tani Bangkit meliputi; pendirian Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Pertanian Terpadu, pelatihan 
sistem integrasi pertanian dan peternakan, pengenalan 

model pertanian ramah lingkungan, 
pembentukan kelompok petani dan 
penglolaan pascapanen.

4. KETAHANAN PANGAN
Bantuan benih pangan untuk keluarga 
sasaran program agar dapat 
mengoptimalkan lahan dilingkungan 
rumah tinggalnya.

5. KEUANGAN MIKRO
Bantuan modal untuk lembaga 
keuangan mikro.



17

PILAR SOSIAL DAKWAH
1. PEMBERDAYAAN 
DISABILITAS
Gerakan pemberdayaan penyandang disabilitas 
untuk mengupayakan pencapaian kesejahteraan 
sosial dengan menggali dan memperdalam 
kemampuan yang dimiliki serta mematangkan 
keterampilan. 
Bentuk Mendorong dan menggali kemampuan 
penyandang disabilitas untuk memperdalam dan 
mematangkan keterampilan agar menjadi modal 
untuk membangun usaha mereka sendiri, 
kegiatan yang dapat dilakukan, seperti; 1) 
Pendampingan (motivasi, bimbingan; spiritual, 
fisik dan sosial), 2) Pelatihan kegiatan ekonomi 
produktif, dan 3) Layanan (bakti sosial dan 
kesehatan)

2. SAYANGI LANSIA
Program yang fokus pada upaya peningkatan 
kapasitas layanan terhadap Lansia melalui 
pendekatan non-panti yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup lansia Bentuk 
Pelatihan, pendampingan, permodalan
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3. PEMBERDAYAAN MUALLAF
Program pemberdayaan bagi mu’alaf dengan 
melakukan pendampingan dan pembinaan. 
Mualaf diharapkan mampu mendalami nilai dan 
syariat Islam, kemudian mempraktikkannya 
dalam kehidupan sehari-hari Bentuk Pember da ‐
yaan Mualaf untuk meningkatkan nilai-nilai 
Keislaman, dan ekonomi melalui pelatihan, 
pendampingan dan pemberian modal usaha

4. BEDAH RUMAH
Membangun rumah layak huni bagi penerima 
program

5. BACK TO MASJID
Program menyemarakkan masjid sebagai pusat 
pembinaan (dakwah sosial-pendidikan) dan 
pemberdayaan (sosial-ekonomi) bagi masyarakat 
sekitar dan perawatan sarana masjid yang kurang 
mendapat perhatian. 
Bentuk 
1. BBM (Bersih-bersih Masjid) 
2. Sajadah (Sedekah alat Ibadah) 
3. Suara (Sedekah pengeras suara) 
4. Rehab (Renovasi tempat Ibadah)

6. DAI MANDIRI
Program yang focus pada pengembangan 
sumber daya da’I yang bertugas di daerah 
pedalaman atau kawasan 3T (Tertinggal Terdepan 
Terluar) di seluruh Indonesia
Bentuk Program : Pengiriman Da’I ke daerah 
pedalaman melalui pelatihan dakwah, 
pembekalan kewirausahaan dan bantuan 
permodalan dan biaya hidup.
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PILAR KEMANUSIAAN
1. INDONESIA SIAGA
Program respons tanggap darurat dan 
pascabencana mulai dari aktivitas Search and 
Rescue (SAR), Rekonstruksi dan Rehabilitasi. 
Bentuk Pendirian posko bantuan, posko 
pengungsian, dapur umum, layanan kesehatan, 
tempat ibadah, pendistribusian bantuan 
(Sembako, Family kit, hygene kit, school kit) 
sampai dengan aktivitas recovery pasca bencana 
seperti psikososial dan program pemulihan 
ekonomi masyarakat penyintas bencana

2. MUHAMMADIYAH AID
Program inisiatif Muhammadiyah untuk 
membantu masalah-masalah kemanusiaan di 
level internasional seperti bencana alam, 
kelaparan, konflik sosial dan peperangan. 
Bentuk Kegiatan program Muhammadiyah Aid, 
meliputi; 1) Pemberian Akses Kesehatan 2) 
Memenuhi Kebutuhan Pangan, meliputi 
penyediaan bahan makanan pokok dan 
tambahan nutrisi bagi penyintas bencana, 3) 
Memberikan akses terhadap air bersih dan 
sanitasi, Memberikan akses Pendidikan 4) 
Pembangunan shelter dan kebutuhan lainnya

3. GUDANG KEMANUSIAAN 
LAZISMU
Gudang Kemanusiaan untuk siaga bencana guna 
terpenuhinya kebutuhan darurat bencana.

4. SEKOLAH CERDAS
Merupakan sebuah program berkelanjutan yang 
membangun kesiapsiagaan Sekolah dari risiko 
bencana dan kekerasan, dengan harapan dapat 
meminimalisir dampak dan kemungkinan risiko 
yang ditimbulkan dari bencana, baik bencana 
alam maupun bencana sosial. 
Bentuk Program ini membangun pengetahuan, 
keterampilan dan kebijakan sekolah dalam 
mengurangi risiko bencana alam dan bencana 
sosial seperti konflik dan kekerasan.
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PILAR LINGKUNGAN
1. SAYANGI DARATMU
Kegiatan ini sebagai implementasi program 
Lingkungan sayangi daratmu, focus program 
pada pelestarian lingkungan hidup di wilayah 
daratan bagi masyarakat yang dimulai dari 
sekolah, masjid dan lainnya melalui kampanye 
hijau berseri dan air bersih dengan prinsip 
edukatif, partisipatif dan berkelanjutan.

2. SAYANGI LAUTMU
Kegiatan ini sebagai implementasi program 
Lingkungan berupa Sayangi Lautmu, dengan 
focus program pada bantuan tanaman vegetasi 
pantai bagi masyarakat di pesisir laut, dengan 
spirit pelestarian ekosistem pesisir dan laut.

3. PENANAMAN POHON
Kegiatan ini sebagai implementasi program 
Penanaman Pohon, dengan focus program pada 
aksi gerakan dan kampanye penghijauan berupa 
penanaman 1000 bibit pohon sebagai upaya 
penyadaran masyarakat pentingnya menajaga 
lingkungan.











BSI eks BNI Syariah
BSI eks BSM
BSI eks BRI Syariah
Muamalat
Mega Syariah
Permata Syariah
Bukopin Syariah
Mandiri
BCA

915 384 1100
700 1329 655
104 882 5539
3250 191 211
1000 014 800
1811 891 912
8819 120 103
123 0005 117 371
87 800 400 51

BSI eks BNI Syariah
BSI eks BSM
BSI eks BRI Syariah
Muamalat
Mega Syariah
Mandiri
BCA

BSI eks BNI Syariah

Mandiri
BCA

915 394 0000
700 1318 408
104 729 0437
325 019 1211
1000 006 764
123 0005 117 405
87 800 400 77

915 394 4400
123 0099 008 999
87 80 171 171

BSI eks BNI Syariah

BSI eks BRI Syariah

915 394 3300
104 882 5695




